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ABSTRACT
Aggregatibacter actinomycetemcomitans (Aa) adalah salah satu bakteri komensal di rongga mulut yang memiliki habitat pada plak
gigi di margin gingiva dan merupakan agen utama penyebab periodontitis agresif. Kulit manggis (Garcinia mangostana L)
merupakan obat tradisional yang telah digunakan untuk mengobati banyak penyakit, termasuk penyakit akibat infeksi bakteri.
Penelitian dengan desain eksperimental laboratoris ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana L) terhadap pertumbuhan Aa sebagai agen penyebab periodontitis agresif. Aggregatibacter
actinomycetemcomitans yang telah dikultur pada media AaGM miring dan diinkubasi 18 jam pada suhu 37oC dalam suasana
anaerob dilakukan uji konfirmasi dengan pewarnaan Gram dan penentuan kekeruhan bakteri dengan spektrofotmetri. Uji pengaruh
ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) terhadap pertumbuhan Aa dilakukan dengan metode difusi agar pada media MHA.
Data hasil pengukuran di analisis dengan Anova dengan Î±=0,05 dan dilanjutkan dengan uji Least Significance Difference (LSD).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) memiliki pengaruh terhadap
Aggregatibacter actinomycetemcomitans sebagai agen penyebab periodontitis agresif dengan kemampuan daya hambat yang
sedang.
